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ABSTRACT 

The advancement of digital technology has significantly reshaped educational 
systems, particularly in the practices and instruments of managerial supervision. 
Despite this shift, supervisory practices in schools largely remain administrative and 
have not been fully aligned with data-driven approaches required in the digital era. 
In this regard, transformational leadership is considered a key driver in facilitating 
effective, adaptive, and innovative educational management. This study aims to 
examine managerial supervision practices and instruments through the lens of 
transformational leadership in the digital context. This research adopts a Systematic 
Literature Review (SLR) by examining 25 relevant scholarly articles published within 
the last five years, obtained from Google Scholar and ERIC databases. The analysis 
followed systematic procedures, including article selection, data extraction, and 
synthesis, to identify emerging patterns and research gaps.The results indicate that 
transformational leadership significantly contributes to the shift in managerial 
supervision from administrative routines to strategic, technology-oriented practices. 
Furthermore, supervisory instruments have evolved from conventional formats to 
digital systems that enable more accurate and data-informed decision-making. The 
study emphasizes that integrating transformational leadership with managerial 
supervision practices and instruments is essential for improving educational quality 
in the digital era. 

Keywords: Transformational Leadership, Managerial Supervision, Education, 
Supervision Instruments, Digital Era 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam 
sistem pendidikan, khususnya pada praktik dan instrumen supervisi manajerial. 
Namun, implementasi supervisi di lapangan masih cenderung bersifat administratif 
dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan pendekatan berbasis data di era digital. 
Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional menjadi faktor kunci dalam 
mengarahkan perubahan menuju tata kelola pendidikan yang lebih efektif, adaptif, 
dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik dan instrumen 
supervisi manajerial pendidikan dalam perspektif kepemimpinan transformasional 
di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) dengan menganalisis 25 artikel ilmiah yang relevan dalam lima tahun terakhir 
yang diperoleh dari basis data Google Scholar dan ERIC. Analisis dilakukan melalui 
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tahapan seleksi, ekstraksi, dan sintesis data untuk mengidentifikasi pola temuan 
serta kesenjangan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berperan signifikan dalam mentransformasi praktik supervisi 
manajerial dari pendekatan administratif menuju strategis berbasis teknologi. Selain 
itu, terjadi pergeseran instrumen supervisi dari konvensional ke digital yang 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini menegaskan 
bahwa integrasi kepemimpinan transformasional dengan praktik dan instrumen 
supervisi manajerial menjadi kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
era digital. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan transformatif, supervisi manajerial, pendidikan, 
instrumen supervisi, era digital 
 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

digital telah mendorong terjadinya 

transformasi signifikan dalam sistem 

pendidikan, khususnya dalam aspek 

pengelolaan dan supervisi sekolah. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-

21, tuntutan terhadap kualitas sumber 

daya manusia tidak hanya terbatas 

pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan literasi digital. Pembelajaran abad 

21 menekankan pada pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masa depan (Resdayani, 

2025) .Tantangan globalisasi dan 

persaingan yang semakin ketat 

memerlukan peningkatan mutu dan 

daya saing lulusan pendidikan yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan 

akademik, tetapi juga memiliki 

kemampuan adaptif, inovatif, dan 

produktif (Selvia, 2024). 

Dalam konteks tersebut, 

kualitas pendidikan merupakan pilar 

utama dalam membangun sumber 

daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing. Pendidik memegang 

peranan sentral sebagai fasilitator 

pembelajaran, namun realitas di 

lapangan seringkali menunjukkan 

adanya variasi dalam kualitas 

pendidik(Hasbi, 2025). Beberapa 

faktor seperti rendahnya peringkat 

pendidikan Indonesia, kurangnya 

pembaruan metode pengajaran, 

hingga keterbatasan dalam 

penguasaan IPTEK memengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Guru tidak 

hanya dituntut menguasai kompetensi 

dasar, tetapi juga harus mampu 

melakukan inovasi kreatif melalui 

pembelajaran berbasis media 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

200 
 

teknologi (Fata Syaekhan, M. Syah 

Rizdo Pahlevi, M. Fathurrahman, & 

Hairul Fauzi, 2025). Kondisi ini 

menuntut adanya intervensi sistematis 

melalui supervisi manajerial yang 

efektif untuk mendukung ekosistem 

pembelajaran tersebut. 

Salah satu aspek penting 

dalam peningkatan mutu pendidikan 

adalah supervisi manajerial, yang 

berfungsi untuk memastikan 

efektivitas pengelolaan sekolah 

secara menyeluruh. Supervisi 

manajerial tidak hanya mencakup 

aspek administratif, tetapi juga 

meliputi perencanaan strategis, 

pengelolaan sumber daya manusia, 

serta pemanfaatan teknologi dalam 

mendukung proses pendidikan. 

Namun demikian, praktik supervisi di 

lapangan masih menunjukkan 

kecenderungan yang bersifat 

administratif dan formalitas, sehingga 

belum mampu menjawab kebutuhan 

pengelolaan sekolah di era digital 

secara optimal (Hamdani, 

Akmaluddin, Novita, & Sari, 2024).  

Dinamika transformasi pendidikan 

nasional saat ini menghadapi 

tantangan kompleks terkait akselerasi 

digitalisasi industri 4.0 dan 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kondisi ini menuntut perubahan peran 

kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsi manajerialnya dari sekadar 

pengawas administrasi manual 

menjadi pemimpin yang mampu 

menggerakkan perubahan tata kelola 

digital (Joko Sugiarto, 2025). Di sinilah 

urgensi Kepemimpinan Transformatif 

menjadi krusial. Sebagaimana 

dikemukakan oleh James MacGregor 

Burns, kepemimpinan ini mampu 

menciptakan perubahan sikap dan 

perilaku organisasi menuju arah yang 

lebih baik. Hal ini diperkuat melalui 

Model 4I dari Bernard M. Bass, yaitu: 

Idealized Influence (Pengaruh ideal), 

Inspirational Motivation (Motivasi 

Inspirasional), Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual), dan 

Individualized Consideration 

(Konsiderasi Individual). 

Kepemimpinan transformasional 

dalam supervisi manajerial menjadi 

kekuatan utama dalam menciptakan 

tata kelola sekolah yang humanis, 

visioner, dan adaptif terhadap 

teknologi (Basaffar, 2022).  

Meskipun landasan teori 

tersebut sudah kuat, realitas 

menunjukkan bahwa instrumen 

supervisi manajerial yang 

dikembangkan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya belum 

mengintegrasikan secara optimal 
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dimensi kepemimpinan 

transformasional dengan kebutuhan 

tata kelola sekolah di era digital. 

Terdapat kesenjangan antara 

instrumen konvensional dengan 

kebutuhan aktual di lapangan yang 

kini menuntut sistem manajerial 

berbasis data. Selain itu, penelitian 

terdahulu belum mengeksplorasi 

secara mendalam aspek praktikalitas 

instrumen dalam implementasi nyata 

dari perspektif kepala sekolah sebagai 

pelaksana langsung supervisi 

manajerial. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menyintesis praktik 

dan instrumen supervisi manajerial 

pendidikan berbasis kepemimpinan 

transformatif melalui metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

guna mendukung tata kelola 

pendidikan di era digital. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengkaji praktik 

serta instrumen supervisi manajerial 

pendidikan dalam perspektif 

kepemimpinan transformasional di era 

digital melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). 

 

B. Metode Penelitian  
Bagian metode menjelaskan 

pendekatan yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan mitra serta 

tahapan-tahapan dalam 

menggambarkan solusi yang 

ditawarkan.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi kepustakaan (library 

research) sebagai metode 

pengumpulan data. Studi 

kepustakaan dilakukan dengan cara 

membaca, memahami, dan menelaah 

berbagai tulisan ilmiah yang relevan 

dengan judul penelitian, khususnya 

yang berkaitan dengan kepemimpinan 

transformatif serta praktik dan 

instrumen supervisi manajerial. 
Penggunaan studi pustaka dipilih 

karena mampu menyediakan sumber 

data yang valid dan mendukung 

penulis dalam menjelaskan serta 

mengkaji teori-teori yang relevan 

dengan topik kepemimpinan 

transformatif secara komprehensif 

(Hasanah & Maunah, 2023).  

Pada tahap awal, penulis 

menyajikan berbagai teori yang 

membahas dimensi kepemimpinan 

transformatif yang sesuai dengan 

perkembangan pendidikan. Teori-teori 

tersebut kemudian disusun dalam 

bentuk naskah teks untuk dibahas 

dalam kelompok diskusi kecil. Melalui 

diskusi tersebut, diperoleh berbagai 

masukan dan tambahan pemikiran 
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yang digunakan untuk 

menyempurnakan naskah. Naskah 

yang telah diperbaiki selanjutnya 

dibahas kembali pada diskusi 

berikutnya guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

dan komprehensif (Mufidah & 

Syafi’aturrosyidah, 2023). 

Data yang diperoleh dari 

berbagai sumber literatur kemudian 

dikompilasi, dianalisis, dan 

disimpulkan secara sistematis untuk 

menjawab tujuan penelitian (Mushin, 

Sudadi, Mahmud, & Muadin, 2023). 

Analisis dilakukan dengan cara 

mengkaji secara mendalam isi setiap 

artikel guna mengidentifikasi pola 

temuan, faktor-faktor yang 

memengaruhi, serta kecenderungan 

hasil penelitian antar studi. Hasil 

analisis selanjutnya disintesis secara 

integratif dan disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif serta tabel sintesis 

jurnal agar memudahkan pemetaan 

temuan penelitian (Nuriyah Ulfa, 

Azzahra Keysa, Marsella, Guru 

Sekolah Dasar, & Islam Nahdlatul 

Ulama Jepara, 2026).  

Secara khusus, penelitian ini 

menerapkan prosedur Systematic 

Literature Review (SLR) sebagaimana 

dikemukakan oleh (Rizki Maharani et 

al., 2025) sebagai berikut:  

1). Tahapan pertama adalah 

perumusan pertanyaan penelitian 

(research questions) yang berfungsi 

sebagai panduan utama dalam proses 

pencarian dan sintesis data; 

 2). Tahap kedua adalah proses 

pencarian artikel yang dilakukan 

secara komprehensif melalui basis 

data seperti Google Scholar dan 

ERIC;  

3). Tahap ketiga meliputi 

penetapan kriteria inklusi dan eksklusi 

secara ketat, yaitu dengan memilih 

artikel yang terbit dalam rentang lima 

tahun terakhir serta terindeks Google 

Scholar atau Scopus, sehingga hanya 

artikel yang relevan dan berkualitas 

yang dianalisis lebih lanjut;  

4). Tahap keempat dalam SLR 

adalah proses seleksi dan ekstraksi 

data, yaitu melakukan penyaringan 

artikel secara menyeluruh dan 

mengambil data yang relevan dengan 

fokus penelitian; 

 5). Tahap kelima adalah sintesis 

data, yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mengintegrasikan 

temuan dari artikel-artikel terpilih yang 

secara eksplisit membahas 

kepemimpinan transformatif dan 

instrumen supervisi Pendidikan; dan  

6). Tahap keenam adalah 

ekstraksi dan analisis data lanjutan 
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dengan menekankan pada elemen-

elemen penting dalam setiap 

publikasi, seperti abstrak, temuan, 

dan pembahasan. Data yang telah 

diekstraksi kemudian disusun dalam 

bentuk tabel untuk meningkatkan 

aksesibilitas serta memungkinkan 

penerapan analisis yang lebih 

komprehensif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Transformasi Supervisi Manajerial 
di Era Digital 

Hasil analisis terhadap 25 artikel 

menunjukkan bahwa supervisi 

manajerial mengalami pergeseran 

paradigma dari pendekatan 

administratif menuju pendekatan 

strategis berbasis teknologi. 

Transformasi ini tidak hanya terjadi 

pada aspek teknis pelaksanaan 

supervisi, tetapi juga pada paradigma 

kepemimpinan yang berperan dalam 

menentukan arah dan efektivitas 

implementasi supervisi di era digital 

(Hobir & Munib, 2025; Resdayani, 

2025) 

Sebagian besar penelitian 

menegaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki peran 

dominan dalam mendorong 

keberhasilan supervisi berbasis 

digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak 

semata ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh kapasitas 

kepemimpinan dalam mengelola 

perubahan organisasi, membangun 

budaya kerja yang adaptif, serta 

mengarahkan pemanfaatan teknologi 

secara strategis dan 

berkelanjutan(Ariyadi et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Azzukhrufi, Santoso, & 

Hadi, 2026; Hutagalung et al., 2025) 

yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

berperan penting dalam mendorong 

kesiapan organisasi menghadapi 

transformasi digital. Namun, berbeda 

dengan (Abdullah, Fuad, & 

Kamaludin, 2025) yang menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi belum selalu 

diikuti oleh peningkatan kompetensi 

digital dan transformasi 

kepemimpinan secara substantif. 

Perbedaan ini mengindikasikan 

bahwa kesiapan organisasi, budaya 

kerja, serta literasi digital pemimpin 

menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan 

implementasi supervisi berbasis 

digital. 

Peran Kepemimpinan 
Transformatif Dalam Supervise 
Manajerial Era Digital (Model 4I)  
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1)   Idealized Influence 

(Pengaruh Ideal): Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

sebagai supervisor dituntut menjadi 

teladan dalam pemanfaatan teknologi 

digital dalam manajemen sekolah. 

Kepemimpinan transformasional pada 

dimensi ini mampu membangun 

kepercayaan, komitmen, serta 

integritas dalam penerapan sistem 

supervisi digital. Kepala sekolah yang 

berperan sebagai role model dalam 

penggunaan teknologi seperti 

dashboard manajemen sekolah dan 

sistem informasi akademik terbukti 

mampu menciptakan budaya kerja 

yang transparan dan akuntabel 

(Adisaputro, 2026; Hobir & Munib, 

2025); 2) Inspirational Motivation 

(Motivasi Inspirasional): 

Kepemimpinan transformasional juga 

berperan dalam membangun visi 

bersama terkait pentingnya digitalisasi 

dalam supervisi manajerial. Kepala 

sekolah tidak hanya memberikan 

instruksi, tetapi mampu menginspirasi 

guru untuk berpartisipasi aktif dalam 

sistem supervisi digital. Hal ini 

menunjukkan pergeseran dari 

pendekatan top-down menuju 

pendekatan kolaboratif yang lebih 

partisipatif dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan 

(Hutagalung et al., 2025; Mulyadi, 

2025); 3) Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual) Dalam era 

digital, supervisi manajerial 

mendorong inovasi dan kreativitas 

dalam penggunaan teknologi. Kepala 

sekolah memberikan ruang bagi guru 

untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan berbagai instrumen 

digital seperti Learning Management 

System (LMS), aplikasi evaluasi 

berbasis data, serta sistem monitoring 

kinerja. Instrumen supervisi menjadi 

lebih dinamis dan memungkinkan 

pengambilan keputusan berbasis 

bukti (evidence-based decision 

making) (Gunawan, WIdodo, Subandi, 

& Dermawan, 2025; Ramadhan, 

Adristi, Rahayu, Fabestian, & 

Caesarani, 2026); 4) Individualized 

Consideration (Perhatian Individual) 

Supervisi manajerial berbasis digital 

memungkinkan pemberian umpan 

balik yang lebih personal, fleksibel, 

dan berkelanjutan. Kepala sekolah 

dapat melakukan pembinaan secara 

individual melalui platform digital, 

sehingga proses supervisi menjadi 

lebih efektif dalam mendukung 

pengembangan profesional guru. Hal 

ini menjadi keunggulan dibandingkan 

supervisi konvensional yang 

cenderung bersifat umum dan 
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terbatas pada interaksi tatap muka 

(Sumampow & Tudus, 2024). 

Transformasi Praktik Supervisi 
Manajerial di Era Digital  

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

praktik supervisi manajerial telah 

mengalami pergeseran paradigma 

dari fungsi kontrol administratif 

menuju fungsi strategis yang berbasis 

teknologi. Supervisi tidak lagi hanya 

berupa observasi langsung, tetapi 

berkembang menjadi proses 

berkelanjutan yang memanfaatkan 

platform digital untuk monitoring, 

evaluasi, dan refleksi kinerja guru. 

Kepemimpinan transformasional 

berperan penting dalam mendorong 

perubahan ini, karena mampu 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi, inovasi, dan 

adaptasi terhadap teknologi. Dengan 

demikian, praktik supervisi di era 

digital menjadi lebih terbuka, interaktif, 

dan berbasis data, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan 

sekolah secara menyeluruh (Mulyono, 

Komariyah, & Mulawarman, 2023).  

Transformasi Instrumen Supervisi: 
Konvensional Ke Digital  

Perubahan signifikan juga terjadi 

pada instrumen supervisi manajerial. 

Instrumen konvensional seperti 

checklist manual, laporan tertulis, dan 

observasi administratif dinilai kurang 

efektif dalam menghadapi 

kompleksitas pengelolaan pendidikan 

modern. Sebaliknya, instrumen digital 

seperti e-supervision, dashboard 

supervisi, Google Form, serta sistem 

manajemen sekolah memungkinkan 

proses supervisi menjadi lebih efisien, 

akurat, dan transparan (Yussanti et 

al., 2020). 
Hasil analisis literatur juga 

menunjukkan adanya kesenjangan 

yang signifikan antara instrumen 

supervisi konvensional yang masih 

bersifat manual dan administratif 

dengan kebutuhan pengelolaan 

sekolah di era digital yang menuntut 

pendekatan berbasis data. 

Penggunaan instrumen manual 

cenderung lambat dalam pengolahan 

data serta memiliki potensi tinggi 

terhadap kesalahan manusia. Kondisi 

ini berbanding terbalik dengan 

tuntutan supervisi modern yang 

mengarah pada pemanfaatan data-

driven dashboard, di mana setiap 

kebijakan pengembangan sekolah 

didasarkan pada data digital yang 

akurat dan real-time. Dengan 

demikian, pengambilan keputusan 

dalam supervisi manajerial tidak lagi 

bertumpu pada intuisi atau observasi 
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sesaat, melainkan pada analisis data 

yang sistematis dan terukur. 
Namun demikian, implementasi 

instrumen digital masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti 

keterbatasan literasi digital, 

infrastruktur, serta resistensi terhadap 

perubahan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa transformasi instrumen 

supervisi memerlukan dukungan 

kepemimpinan yang kuat agar dapat 

berjalan secara optimal (Hobir & 

Munib, 2025).  

Integritas Kepemimpinan 
Transformasional dengan Praktif 
dan Instrumen Supervisi  

Temuan menunjukkan bahwa 

keberhasilan supervisi manajerial di 

era digital sangat ditentukan oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam 

mengintegrasikan kepemimpinan 

transformasional dengan praktik dan 

instrumen supervisi. Kepemimpinan 

transformasional tidak hanya 

mendorong penggunaan teknologi, 

tetapi juga memastikan bahwa 

teknologi dimanfaatkan secara 

strategis untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Sebaliknya, tanpa 

kepemimpinan yang visioner, 

penggunaan instrumen digital 

berpotensi hanya menjadi formalitas 

administratif atau bahkan 

menimbulkan fenomena pseudo-

accountability, yaitu kondisi di mana 

pelaporan digital terpenuhi secara 

teknis namun tidak berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran 

(Sumampow & Tudus, 2024). 

Pembahasan  
Hasil analisis literatur 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

berperan signifikan dalam 

mempengaruhi praktik dan instrumen 

supervisi manajerial di era digital. 

Kepala sekolah yang mampu 

memberikan motivasi inspiratif, 

stimulasi intelektual, serta perhatian 

individual cenderung lebih adaptif 

dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam praktik supervisi. Hal ini 

tercermin dalam penggunaan 

berbagai instrumen digital seperti 

Learning Management System (LMS), 

aplikasi monitoring kinerja guru, serta 

evaluasi berbasis data secara real-

time (Mulyono et al., 2023). 

Secara konseptual, pengaruh 

tersebut terjadi melalui tiga 

mekanisme utama, yaitu: 1) 
membentuk budaya organisasi yang 

adaptif terhadap teknologi; 2) 
mendorong inovasi dalam praktik 

supervisi berbasis digital; 3) 
mengoptimalkan penggunaan 
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instrumen supervisi sebagai alat 

pengambilan keputusan berbasis 

data. 

Dengan demikian, supervisi 

manajerial di era digital tidak lagi 

sekadar alat kontrol administratif, 

tetapi berkembang menjadi sistem 

strategis yang mendukung 

peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan (Hidayat & Tolla, 2022). 
Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat relevansi model 

kepemimpinan transformasional (4I) 

dalam konteks supervisi pendidikan di 

era digital serta memperkaya kajian 

manajemen pendidikan melalui 

integrasi antara kepemimpinan dan 

teknologi.  

Secara praktis, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

perlu mengembangkan kompetensi 

kepemimpinan transformasional dan 

literasi digital secara simultan. Selain 

itu, pengembangan instrumen 

supervisi berbasis teknologi perlu 

dirancang secara sistematis dan 

berorientasi pada peningkatan 

kualitas pendidikan, bukan sekadar 

pemenuhan administrasi. 

 

 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian melalui 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap 25 artikel, 

dapat disimpulkan bahwa supervisi 

manajerial pendidikan di era digital 

mengalami transformasi mendasar 

dari pendekatan administratif menuju 

pendekatan strategis berbasis 

teknologi dan data. Transformasi ini 

tidak hanya mengubah aspek teknis 

pelaksanaan supervisi, tetapi juga 

menuntut perubahan paradigma 

kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai penggerak utama tata kelola 

pendidikan yang adaptif dan 

inovatif.Temuan penelitian 

menegaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki peran 

sentral dalam menentukan 

keberhasilan implementasi supervisi 

berbasis digital. Melalui dimensi 4I, 

kepala sekolah mampu membangun 

budaya organisasi yang adaptif, 

mendorong inovasi, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi dalam praktik supervisi. 

Dengan demikian, supervisi 

manajerial tidak lagi diposisikan 

sebagai alat kontrol administratif, 

melainkan sebagai sistem strategis 

yang berorientasi pada peningkatan 
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mutu pendidikan secara 

berkelanjutan.  

Selain itu, penelitian ini 

mengungkap adanya pergeseran 

signifikan pada instrumen supervisi 

dari sistem konvensional menuju 

instrumen digital berbasis data real-

time yang lebih efektif, transparan, 

dan akurat dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis 

bukti. Namun, transformasi ini masih 

menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan literasi digital, 

infrastruktur, serta resistensi terhadap 

perubahan, yang menuntut penguatan 

kapasitas kepemimpinan secara 

berkelanjutan. 

Secara substantif, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam 

menjembatani kesenjangan antara 

praktik supervisi konvensional dengan 

kebutuhan supervisi digital melalui 

integrasi kepemimpinan 

transformasional dan instrumen 

berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

keberhasilan supervisi manajerial di 

era digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi 

terutama oleh kualitas kepemimpinan 

yang visioner, adaptif, dan mampu 

mengelola perubahan secara 

strategis. Dengan demikian, integrasi 

kepemimpinan transformasional dan 

digitalisasi supervisi menjadi fondasi 

utama dalam mewujudkan tata kelola 

pendidikan yang efektif, berdaya 

saing, dan berkelanjutan di era digital. 
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